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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Untuk menghadapi perekonomian bebas, persaingan yang terjadi dalam 

dunia usaha semakin berat di dalam mempertahankan dan menarik pelanggan. 

Sebagai industri jasa dan penjualan, setiap apotek akan memberikan pelayanan 

yang maksimal bagi para pasien. Sebagaimana layaknya perusahaan, dalam 

mengelola apotek perlu dilakukan pengukuran kinerja, hasil kerja atau prestasi 

kerja  dari para personel atau sumber daya manusianya agar dapat diketahui dan 

dievaluasi kesalahan yang telah terjadi sehingga dapat dijadikan acuan untuk 

pengambilan kebijakan yang lebih baik demi tercapainya tujuan perusahaan. 

Selain untuk kepentingan evaluasi, pengukuran kinerja juga dapat digunakan 

untuk menilai keberhasilan sebuah perusahaan. 

Dewasa ini usaha di bidang farmasi termasuk dalam perapotekan 

mempunyai dua profil yaitu pada tangan satu merupakan suatu institusi profesi 

yang memerankan peranan penting sebagai anggota tim kesehatan dan pada 

tangan yang lain merupakan pengusaha dalam perdagangan obat. Apoteker atau 

farmasis sebagai pengelola apotek, farmasi rumah sakit dan industri farmasi tidak 

cukup hanya dengan berbekal ilmu teknis kefarmasian saja melainkan harus 

dibekali pula dengan pengetahuan tentang ekonomi termasuk ilmu manajemen, 
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karena mengelola sebuah apotek sama halnya dengan mengelola sebuah 

perusahaan. 

Apotek RSUD. Dr. Moewardi sebagai salah satu unit instalasi yang ada 

di RSUD. Dr. Moewardi mempunyai tugas memberikan pelayanan dan 

penyaluran obat-obatan dan alat kesehatan, memiliki peranan yang sangat penting 

bagi keberlangsungan suatu pelayanan kesehatan di rumah sakit. Apotek 

Moewardi dulunya hanya melayani sebagian saja dari pelayanan kebutuhan obat 

atau alat kesehatan yang ada di RSUD. Dr. Moewardi sedangkan sebagiannya 

diperbantukan kepada apotek Kimia Farma, akan tetapi sejalan dengan adanya 

peraturan baru yaitu “pelayanan satu pintu” maka pelayanan yang semula dibantu 

oleh Kimia Farma sekarang seluruhnya diambil alih oleh apotek Moewardi. 

Melihat begitu kompleknya tugas yang dibebankan kepada apotek 

Moewardi, maka dibutuhkan karyawan yang mempunyai prestasi kerja yang 

tinggi untuk membantu program kerja yang telah dibuat oleh pihak apotek di 

RSUD. Dr. Moewardi. Salah satu faktor yang bisa dilakukan pihak RSUD. Dr. 

Moewardi dalam rangka memaksimalkan prestasi kerja karyawannya yaitu 

dengan cara memberikan kompensasi yang sesuai sehingga membuat karyawan 

merasa puas dan dengan sendirinya akan meningkatkan prestasi kerja karyawan 

tersebut.   

Istilah prestasi kerja atau pengukuran kinerja mengandung berbagai 

pengertian antara lain prestasi lebih merupakan tingkat keberhasilan yang dicapai 

seseorang untuk mengetahui sejauh mana seseorang mencapai prestasi yang 
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diukur atau dinilai. Menurut Cooper dalam Samsudin (2006: 159) prestasi kerja 

adalah tingkat pelaksanaan tugas yang dapat dicapai oleh seseorang, unit, atau 

divisi dengan menggunakan kemampuan yang ada dan batasan-batasan yang telah 

ditetapkan untuk mencapai tujuan organisasi/ perusahaan. Pengukuran terhadap 

kinerja perlu dilakukan untuk mengetahui apakah selama pelaksanaan kinerja 

terdapat deviasi dari rencana yang telah ditentukan, atau apakah kinerja dapat 

dilakukan sesuai jadwal waktu yang telah ditentukan, atau apakah hasil kinerja 

telah tercapai sesuai dengan yang diharapkan. 

Salah satu cara untuk meningkatkan prestasi kerja tersebut yaitu dengan 

memberikan kompensasi. Menurut Werther dan Davis dalam Wibowo (2011: 

348) mendefinisikan kompensasi sebagai apa yang diterima pekerja sebagai 

tukaran atas kontribusinya kepada organisasi. Di dalam kompensasi terdapat 

sistem insentif yang menghubungkan kompensasi dengan kinerja. Dengan 

kompensasi kepada pekerja diberikan penghargaan berdasarkan kinerja dan bukan 

berdasarkan senioritas atau jumlah jam kerja. 

Kepuasan kerja karyawan pada umumnya akan berdampak pada prestasi 

kerja karyawan, karyawan yang merasa puas dalam melaksanakan pekerjaan, 

memiliki kecendrungan akan bekerja lebih rajin dan lebih bersemangat, sehingga 

hal tersebut akan berakibat langsung pada prestasi kerja. Namun sebaliknya 

karyawan yang merasa kurang atau tidak puas dengan pekerjaannya, memiliki 

kecenderungan prestasi kerja mereka akan menurun, hal tersebut sebagai akibat 

dari rasa kecewa karyawan tersebut. 
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Dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan judul: “PENGARUH KEPUASAN KERJA DAN KOMPENSASI 

TERHADAP PRESTASI KERJA KARYAWAN DI APOTEK RSUD DR 

MOEWARDI”. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latarbelakang permasalahan tersebut diatas, maka rumusan 

dari penelitian ini adalah bagaimana pengaruh kepuasan kerja dan kompensasi 

terhadap prestasi kerja karyawan di apotek RSUD Dr Moewardi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja dan kompensasi terhadap 

prestasi kerja karyawan di apotek RSUD Dr Moewardi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai masukan bagi apotek RSUD Dr 

Moewardi dalam upaya peningkatan prestasi kerja karyawan 

2. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat dipakai sebagai pendalaman terhadap 

masalah-masalah yang berhubungan dengan sumber daya manusia serta upaya 

identifikasi faktor yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan. 


